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Kacang hijau merupakan salah satu komo-
ditas kacang-kacangan yang banyak di 
konsumsi masyarakat Indonesia baik dari 
olahan sederhana hingga produk olahan 
teknologi industri. Pada budidaya kacang 
hijau terdapat beberapa permasalahan yang 
penting yang dapat menurunkan produksi 
kacang hijau diantaranya ialah keberadaan 
gulma.Adanya gulma pada lahan budidaya 
dapatmerugikan baik dari kualitas atau 
kuantitas produksi tanaman Pengendalian 
gulma dapat dilakukan sejak tanaman 
belum di tanam yaitu dengan menggunakan 
herbisida pra tanam dan setelah tanaman 
tumbuh dengan cara penyiangan. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas 
penggunaan herbisida pra tanam dan 
penyiangan untuk mengendalikan gulma 
pada tanaman kacang hijau.Penelitian 
dilaksanakan pada bulan Maret sampai Juni 
2018 di Kebun Percobaan UB, Jatimulyo, 
Kecamatan Lowokwaru, Kota Malang. 
Penelitian dilakukan dengan menggunakan 
Rancangan Acak Kelompok (RAK) dengan 
8 perlakuan dan 4 ulangan. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa pengendalian gulma 
memberikan pengaruh nyata terhadap 
pertumbuhan dan hasil tanaman kacang 
hijau. Perlakuan pengendalian gulma mem-
berikan pengaruh nyata pada semua 
variabel pengamatan yaitu bobot kering 
gulma, tinggi tanaman, jumlah daun, luas 
daun, bobot kering total tanaman, jumlah 
polong, jumlah biji, bobot kering biji, dan 
hasil panen. Hasil pengamatan menun-
jukkan bahwa perlakuan pe-nyemprotan 
herbisida Oksifluorfen 480 g ha-1 dan 
penyiangan 15+30 HST (O2+W15+30) 
merupakan pengendalian paling efektif dan 
efisien. Perlakuan ini dapat mengendalikan 
gulma hingga 30 HST sebesar 94,15%.   
 





Mungbean is one of many nuts comodity in 
the consumption of Indonesian society from 
from simple processed to industrial 
processed technology products.In the 
cultivation of  beans there are some 
important issues that can reduce the 
production of mungbean such as the 
existence of weeds. The presence of weeds 
on cultivated land can be detrimental both to 
the quality or quantity of crop production. 
Weed control can be done since the plants 
have not been plantedby using preplanting 
herbicides and after the plants grow by 
weeding. This research aims to know 
effectiveness of application pre planting 
herbicide and weeding to control weed on 
mungbean plant. This research was 
conducted in March until Juny 2018 in UB 
Research Garden, Jatimulyo,Lowokwaru, 
Malang. The design used in thestudy was 
Randomized Block Design consisting of 8 
treatments and 4 replicates. The results 
show that weed control give significant 
effect on growth and yield of mungbean. 
Weed control treatments show significant 
effect to entire observation parameters 
include weed dry weight, plant height, 
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number of leaves, leaf area, plant dry 
weight, number of pods, number of seeds, 
and harvest yield. The result show that 
spraying of Oxyfluorfen herbicide with 
dosage 480 g ha-1and weeding at 15 and 30 
DAP (O2 + W15+30) is the most effective and 
efficient treatment for weed control. This 
treatment can decrease weeds until 30 DAP 
by 94,15 %. 
 
Keywords: Herbicide, Mungbean, 




Kacang hijau (Vigna radiata L.) 
merupakan tanaman yang memiliki potensi 
tinggi untuk dikembangkan di Indonesia 
karena banyak dikonsumsi masyarakat baik 
dari olahan sederhana hingga produk 
olahan industri. Produksi kacang hijau di 
Indonesia mengalami fluktuasi setiap tahun 
dikarenakan terdapat beberapa perma-
salahan pada saat budidaya khususnya 
adanya gulma. Gulma ialah tanaman yang 
keadaannya tidak diinginkan yang tumbuh 
di sekitar lahan budidaya dan merugikan 
petani karena dapat menurunkan kualitas 
dan kuantitas hasil produksi (Monaco et 
al.,2002). Adanya gulma pada lahan 
budidaya dapat merugikan baik dari kualitas 
atau kuantitas produksi tanaman karena 
gulma dan tanaman dapatbersaing dalam 
mendapatkan air, tempat tumbuh, cahaya 
matahari dan penyerapan unsur hara dari 
dalam tanah.  
Penelitian Khaliq et al.(2002) me-
nunjukkan bahwa terjadi penurunan hasil 
sebesar 31% akibat tidak ada pengendalian 
gulma baik dengan penyiangan ataudengan 
menggunakan herbisida.Pada penelitian ini 
juga menunjukkan terjadi penurunan 
pertumbuhan dari setiap parameter 
pertumbuhan dimana tanaman mengalami 
pertumbuhan yang lebih lambat di-
bandingkan dengan pengamatan yang 
dilakukan pengendalian. Penelitian di India 
menunjukkan bahwa terjadi penurunan hasil 
sebesar 31% akibat tidak dilakukan 
pengendalian baik gulma dan hal ini juga 
terjadi pada parameter pertumbuhan 
tanaman yang menunjukkan penurunan 
dibandingkan dengan perlakuan dengan 
adanya pengendalian gulma (Patel et 
al.,2017) 
 Pengendalian gulma dapat dilakukan 
sejak tanaman belum di tanam secara 
kimiawiyaitu dengan menggunakan 
herbisida pra tanam. Aplikasi herbisida 
sebelum tanam bertujuan untuk mencegah 
dan menghambat pertumbuhan benih dari 
gulma yang berada di dalam tanah. 
Pengendalian gulma yang juga dapat 
dilakukan adalah dengan penyiangan. 
Pengendalian gulma dengan pengaplikasian 
herbisida dan penyiangan diharapkan dapat 
menekan pertubuhan gulma.  
 Pengendalian dengan menggunakan 
herbisida dilakukan karena mempunyai 
kemampuan untuk menghambat pertum-
buhan dan mematikan gulma tergantung 
tingkat racun yang dikandung oleh herbisida 
tersebut. Herbisida bekerja dengan 
mempengaruhi proses metabolisme tum-
buhan seperti proses pembelahan sel,per-
kembangan jaringan,pembentukan klorofil, 
aktivitas enzimyang diperlukan tumbuhan 
untuk mempertahankan kelangsungan 
hidupnya. Herbisida yang dapat digunakan 
pada budidaya kacang hijau adalah 
herbisida dengan bahan aktif Oksifluorfen. 
Herbisida dengan bahan aktif Oksifluorfen 
ialah herbisida yang bersifat selektif yang 
diaplikasikan pada saat setelah tanah diolah 
dan tanaman belum ditanam. Penelitian 
Priya et al. (2013) menunjukkan bahwa 
perlakuan dengan dosis yang paling tinggi 
yaitu 400 g ha-1 menunjukkan peningkatan 
hasil paling tinggi yaitu sebesar 50,54% 
dibandingkan dengan perlakuan tanpa 
pengendalian. Penelitian Tamang et al. 
(2015) menunjukkan bahwa pengendalian 
dengan menggunakan ber-bagai dosis 
herbisida pra tanam dapat menekan 
pertumbuhan gulma dengan rata-rata 
58,91% dan meningkatkan hasil sebesar 
49,50%, perlakuan penyiangan yang 
dilakukan pada saat 20 dan 40 hst dapat 
menekan pertumbuhan gulma sebesar 
66,33% dan meningkatkan hasil sebesar 
52,57%, dan perlakuan bebas gulma (Weed 
free) dapat menekan pertumbuhan gulma 
sebesar 95,94% dan meningkatkan hasil 
sebesar 54,23% dibandingkan dengan 
perlakuan tanpa pengendalian gulma.  
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 Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui efektivitas penggunaan 
herbisida pra tanam dan penyiangan untuk 
mengen-dalikan gulma pada tanaman 
kacang hijau. Hipotesis yang diajukan 
adalah penggunaan herbisida pra tanam 
dengan dosis yang berbeda dan  
penyiangan memberikan pengaruh terhadap 
pertumbuhandan hasil pertumbuhan 
tanaman kacang hijau. 
 
BAHAN DAN METODE PENELITIAN 
 
Penelitian dilaksanakan pada bulan 
Maret sampai Juni 2018 di Kebun 
Percobaan UB, Jatimulyo, Kecamatan 
Lowokwaru, Kota Malang.  Alat yang 
digunakan adalah cangkul, meteran, 
timbangan analitik, oven, sprayer, meteran, 
tali rafia, alat tugal dan kamera. Bahan-
bahan yang digunakan ialah benih kacang 
hijau varietas Vima-1, herbisida dengan 
bahan aktif Oksifluorfen dan air. Rancangan 
yang digunakan adalah Rancangan Acak 
Kelompok (RAK) dengan 8 perlakuan dan 4 
ulangan, yaitu  Wy= Tanpa pengendalian 
(Weedy), Wf= bebas gulma (Weed 
Free),O1= Herbisida dengan bahan aktif 
Oksifluorfen dosis 240g ha-1, O1+W15+30= 
Herbisida bahan aktif Oksifluorfen dosis 240 
g ha-1+ penyiangan 15 dan 30 HST, O1,5= 
Herbisida bahan aktif Oksifluorfen dosis 
360g ha-1, O1,5+W15+30= Herbisida bahan 
aktif Oksifluorfen dosis 360 g ha-1+ 
penyiangan 15 dan 30  HST, O2= Herbisida 
dengan bahan aktif Oksifluorfen dosis g ha-
1, O2+W15+30= Herbisida bahan aktif 
Oksifluorfen dosis 480 g ha-1+ 
penyiangan15 dan 30  HST. Parameter 
pengamatan gulma meliputi analisis 
vegetasi awal, bobot kering gulma. 
Parameter pengamatan per-tumbuhan 
meliputi tinggi tanaman, luas daun dan 
bobot kering tanaman. Parameter 
pengamatan komponen hasil meliputi 
jumlah polong pertanaman, jumlah biji 
perpolong, bobot kering biji pertanaman, 
jumlah biji pertanaman, bobot 100 biji dan 
hasil panen. Data pengamatan yang 
diperoleh dianalisis dengan menggunakan 
analisis ragam (uji F) pada taraf 5%. Dan 
apabila berpengaruh nyata maka dilanjutkan 
dengan perbandingan antar perlakuan 
dengan menggunakan uji beda nyata 
terkecil (BNT) pada taraf 5%.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Analisa Vegetasi Awal  
Hasil analisis vegetasi gulma yang 
tumbuh sebelum olah tanah menunjukkan 
terdapat 8 jenis gulma yang tumbuh yang 
terdiri dari golongan gulma berdaun lebar 
(broadleaf), rumput-rumputan (grasses) dan 
golongan teki-tekian (sedges). Terdapat 4 
jenis gulma berdaun lebar yaitu Limnocharis 
flava (genjer), Ageratum conyzoides 
(wedusan), Amaranthus spinosus (bayam 
duri), dan Phyllanthus niruri (meniran). 
Terdapat 2 jenis gulma rumput-rumputan 
yaitu Eleusine indica (lulangan) dan 
Echinochloa colona (jawan). Sedangkan 
gulma golongan teki-tekian ialah Fimbristylis 
miliacea (adas-adasan) dan Cyperus 
rotundus (teki).Nilai dominansi gulma sesuai 
hasil perhitungan Summed Dominance 
Ratio (SDR)  pada saat sebelum dilakukan 
olah tanah ialah gulma golongan daun lebar 
wedusan sebesar 18,09%, bayam duri 
sebesar 10,78%, meniran sebesar 3,32%, 
genjer sebesar 19,38%. Total nilai SDR 
gulma golongan daun lebar ialah sebesar 
51,57%. Nilai SDR gulma golongan rumput-
rumputan ialah lulangan sebesar 12,97% 
dan jawan sebesar 26,23%. Total nilai SDR 
golongan gulma rumput-rumputan ialah 
39,2% sedangkan nilai SDR gulma 
golongan teki-tekian ialah adas-adasan 
sebesar 6,70% dan teki sebesar 2,85%. 
Total nilai SDR gulma golongan rumput-
rumputan ialah 9,55%. Perhitungan 
dominansi tersebut menunjukkan bahwa 
gulma yang paling mendominasi ialah 
gulma jawan dengan nilai SDR sebesar 
26,23%. Gulma yang dapat dikendalikan 
oleh herbisida dengan bahan aktif 
Oksifluorfen antara lain Digitaria 
sanguinalis, Cynodon dactylon, Eleusine 
indica, Echinochloa colona, Echinochloa 
crusgalli, Cyperus rotundus Amaranthus sp, 
Alternanthera sp, Fimbristylis miliacea, 
Ageratum conyzoides, Amaranthus 
spinosus (Khan et al., 2014; Tamang et al., 
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Tabel 1. Rerata Bobot Kering Gulma pada Berbagai Cara Pengendalian Gulma 
Perlakuan 
Bobot Kering gulma (g m-2) WCE(%)  
Umur Tanaman (HST) Umur Tanaman (HST) 
10  20 30 40 10  20 30 40 
Wy 4,32 c 24,33 d 81,02 d 140,50 d - - - - 
Wf 4,20 c 1,11 a 1,98 a 0,63 a 2,50 94,80 97,36 99,52 
O240 
1,36 b 11,61 c 49,15 c 95,38 c 67,85 48,24 37,46 29,97 
O240+W15+30 
1,24 b 2,47 a 4,45 a 0,88 a 71,04 90,16 95,26 99,36 
O360 
0,99 ab 8,89 bc 41,62 c 81,13 c 77,85 60,21 47,18 39,59 
O360+W15+30 0,86 ab 2,22 a 4,32 a 0,75 a 80,14 89,20 94,56 99,41 
O480 0,25 a 4,32ab 18,40 b 38,25 b 94,72 81,39 76,20 71,99 
O480+W15+30 0,25 a 1,24 a 3,95 a 0,63 a 94,72 94,15 95,12 99,52 
BNT (5%) 0,79 4,65 9,17 20,30     
KK (%) 31,81 45,01 24,35 30,84     
Keterangan : Bilangan yang didampingi dengan huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda 
nyata pada uji BNT 5%; HST= hari setelah tanam; WCE= Weed Control Efficiency. 
 
Tabel 2. Rerata Tinggi Tanaman Kacang Hijau Akibat Berbagai Pengendalian Gulma pada 
Berbagai Umur Tanaman 
Perlakuan 
Tinggi Tanaman (cm) pada Umur Tanaman (HST)  
20 30 40 60 
Wy 
12,60 a 23,34 a 33,83 a 52,49 a 
Wf 
19,08 e 30,26 d 42,43 d 63,86 d 
O240 
14,20b 24,15 a 34,86 ab 53,58 ab 
O240+W15+30 
15,15 bc 25,16 ab 38,34 c 58,10 c 
O360 
15,25 bc 27,15 bc 37,76 bc 57,26 bc 
O360+W15+30 
15,78 c 28,33 cd 38,94 c 59,89 cd 
O480 
17,44 d 29,08 cd 39,14 cd 58,33 c 
O480+W15+30 
18,43 de 30,23 d 42,20 d 63,69 d 
BNT (5%) 1,38 1,37 3,14 4,01 
KK (%) 5,89 6,87 5,55 4,67 
Keterangan : Bilangan yang didampingi dengan huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda 
nyata berdasarkan uji BNT 5%; HST= hari setelah tanam; 60 HST= saat panen. 
 
Bobot Kering Gulma 
 Rerata bobot kering gulma pada 
Tabel 1 menunjukkan bahwa perlakuan 
berbagai cara pengendalian gulma 
menunjukkan pengaruh nyata pada bobot 
kering gulma. Pada umur pengamatan 10 
HST perlakuan penyemprotan herbisida dan 
penyiangan menunjukkan perbedaan nyata 
dibandingkan dengan perlakuan tanpa 
pengendalian (Wy). Pada pengamatan ini 
penyemprotan herbisida Oksifluorfen dapat 
menekan pertumbuhan gulma hingga 94, 
72% dibandingkan dengan perlakuan tanpa 
pengendalian gulma. 
Pengamatan 20 HST menunjukkan 
bahwa terdapat pengaruh nyata akibat 
berbagai cara pengendalian gulma. 
Perlakuan penyemprotan herbisida 
Oksifluorfen 480 g ha-1 (O2) dapat menekan 
pertumbuhan gulma hingga 81,39%. Per-
lakuan penyemprotan herbisida Oksifluorfen 
480 g ha-1 dan penyiangan 15+30 HST 
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(O2+W15+30) dapat menekan pertumbuhan 
gulma sebesar 94,15%. Pada umur 
pengamatan 30 HST, perlakuan penyem-
protan herbisida Oksifluorfen 480 g ha-1 (O2) 
dapat menekan pertumbuhan gulma hingga 
76,20%. Perlakuan penyemprotan herbisida 
Oksifluorfen 480 g ha-1 dan penyiangan 
15+30 HST (O2+W15+30) dapat menekan 
pertumbuhan gulma sebesar 95,12%. 
Pengamatan pada umur 40 HST, perlakuan 
penyemprotan herbisida Oksifluorfen 480 g 
ha-1 (O2) dapat menekan pertumbuhan 
gulma hingga 71,99%. Perlakuan penyem-
protan herbisida Oksifluorfen 480 g ha-1 dan 
penyiangan 15+30 HST (O2+W15+30) dapat 
menekan pertumbuhan gulma sebesar 
99,52%. Secara umum, periode kritis 
tanaman terjadi antara 1/4-1/3 dari umur 
tanaman atau pada saat tanaman kacang 
hijau berumur 3-5 minggu setelah tanam. 
Pengamatan bobot kering gulma 
menunjukkan bahwa semakin tinggi dosis 
herbisida yang digunakan maka bobot 
kering gulma akan semakin menurun. 
Penambahan dosis herbisida meng-
akibatkan dosis bahan aktif herbisida juga 
bertambah. Penelitian Vijayvergiya et al. 
(2018) pada perlakuan penyemprotan 
herbisida dengan berbagai dosis pada saat 
sebelum tanam menunjukkan bobot kering 
gulma menurun dengan rata-rata sebesar 
60,95%. Penyiangan yang dilakukan dapat 
menurunkan bobot kering gulma karena 
gulma yang dicabut tidak mengalami 
pertumbuhan kembali sehingga perlakuan 
dengan pengaplikasian herbisida dan 
penyiangan menunjukkan bobot kering 
gulma yang lebih rendah dibandingkan 
dengan perlakuan dengan pengaplikasian 
herbisida saja. Hal ini sesuai dengan 
penelitian yang menunjukkan bahwa 
perlakuan pengaplikasian herbisida pra 
tanam diikuti dengan penyiangan mampu 
menurunkan bobot kering gulma sebesar 
39,08% dibandingkan dengan perlakuan 
hanya pengaplikasian herbisida (Bharati et 
al., 2011). 
Weed Contol Effeciency (WCE)  
menunjukkan besarnya efisiensi perlakuan 
pengendalian gulma yang dilakukan 
dibandingkan dengan perlakuan tanpa 
pengendalian gulma (Wy). Tabel 1 
menunjukkan bahwa pada pengamatan 30 
HST, perlakuan dengan penyemprotan 
herbisida menunjukkan nilai WCE sebesar 
37,46-76,20% dan perlakuan penyemprotan 
herbisida diikuti dengan penyiangan 
menunjukkan WCE sebesar 90,16-95,12%. 
Perlakuan dengan penyem-protan herbisida 
diikuti dengan penyiangan lebih efisien 
dalam mengendalikan gulma dikarenakan 
dengan penyiangan gulma tidak dapat 
tumbuh kembali karena dicabut sampai 
akar. Penelitian Kumari et al. (2018) me-
nunjukkan bahwa besarnya efisiensi 
pengendalian gulma dipengaruhi oleh 
perlakuan pengendalian gulma yang 
berbeda, Perlakuan penyemprotan 
herbisida dan penyiangan menunjukkan 
nilai WCE yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan perlakuan penyemprotan herbisida 
saja. 
 
Pertumbuhan dan Hasil Kacang Hijau 
 
Tinggi Tanaman 
Tabel 2 menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh nyata akibat berbagai cara 
pengendalian gulma pada semua umur 
pengamatan.  
Pengamatan umur 20 HST, per-
lakuan penyemprotan herbisida Oksifluorfen 
480 g ha-1 (O2) menunjukkan peningkatan 
tinggi tanaman sebesar 27,75% dibanding-
kan dengan perlakuan tanpa pengendalian 
(Wy). Perlakuan bebas gulma (Wf) 
menunjukkan peningkatan tinggi tanaman 
sebesar 33,96%. Pada pengamatan umur 
30 HST, perlakuan penyemprotan herbisida 
Oksifluorfen 480 g ha-1 dan penyiangan 
15+30 HST (O2+W15+30) menunjukkan 
peningkatan sebesar 22,79% dan perlakuan 
penyemprotan herbisida Oksifluorfen 360 g 
ha-1 (O1,5) menunjukkan peningkatan 
sebesar 14,03%. 
Pengamatan pada 40 HST me-
nunjukkan bahwa perlakuan perlakuan 
penyemprotan herbisida Oksifluorfen 360 g 
ha-1 (O1,5) menunjukkan peningkatan se-
besar 10,41% dan perlakuan pe-
nyemprotan herbisidaOksifluorfen 480 g ha-
1 dan penyiangan 15+30 HST (O2+W15+30) 
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Tabel 3. Rerata Luas Daun Kacang Hijau Akibat Berbagai Pengendalian Gulma pada Berbagai 
Umur Tanaman 
Perlakuan 
Luas Daun (cm2 tan-1) pada Umur Tanaman (HST)  
20 30 40 60 
Wy 239,46 367,56 a 529,38 a 848,52 a 
Wf 264,02 487,58 d 654,99 e 1060,65 d 
O240 239,46 397,57 ab 565,27 ab 883,87 ab 
O240+W15+30 251,74 405,07 bc 574,24 bc 931,01 bc 
O360 251,74 420,07 bc 601,16 bc 942,8 bc 
O360+W15+30 257,88 435,07 c 610,13 cd 954,58 c 
O480 245,60 435,07 c 610,13 cd 978,15 c 
O480+W15+30 257,88 480,08 d 646,02 de 1048,86 d 
BNT (5%) tn 34,26 40,93 66,22 
KK (%) 9,22 5,44 4,65 4,71 
Keterangan : Bilangan yang didampingi dengan huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda 
nyata berdasarkan uji BNT 5%; HST= hari setelah tanam; 60 HST= saat panen. 
 
Tabel 4. Rerata Bobot Kering Oven Total Tanaman Kacang Hijau Akibat Berbagai Pengendalian 
Gulma pada Saat Panen (60 HST) 
Perlakuan Berat kering Tanaman (g tan-1) 
Wy 21,64 a 
Wf 43,41 f 
O240 25,94 b 
O240+W15+30 30,52 c 
O360 31,63 c 
O360+W15+30 37,85 de 
O480 34,28 cd 
O480+W15+30 41,36 ef 
BNT (5%) 3,81 
KK (%) 7,78 
Keterangan : Bilangan yang didampingi dengan huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda 
nyata berdasarkan uji BNT 5%. 
 
Pengamatan pada umur 60 HST 
menunjukkan pengaruh nyata akibat 
berbagai cara pengendalian gulma. Perla-
kuan penyemprotan herbisida Oksifluorfen 
480g ha-1 (O2) menunjukkan peningkatan 
tinggi tanaman sebesar 10,01% dan 
perlakuan perlakuan penyemprotan herbi-
sida Oksifluorfen 480 g ha-1 dan penyiangan 
15+30 HST (O2+W15+30) menunjukkan 
peningkatan sebesar 17,58%. Penelitian 
Bhutia et al. (2005) menunjukkan bahwa 
perlakuan aplikasi herbisida menunjukkan 
pertumbuhan yang lebih tinggi di-







 Tabel 3 menunjukkan bahwaberbagai 
cara pengendalian gulma berpengaruh 
nyata pada pengamatan 30-60 HST. 
Pengamatan 30 HST menunjukkan bahwa 
perlakuan penyemprotan herbisida 
Oksifluorfen 480 g ha-1 (O2) menunjukkan 
peningkatan jumlah daun sebesar 15,51% 
dan perlakuan bebas gulma (Wf) 
menunjukkan peningkatan luas daun 
sebesar 24,61% dibandingkan dengan 
perlakuan tanpa pengendalian gulma. 
Pengamatan pada umur 40 HST 
menunjukkan bahwa perlakuan penyem-
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ha-1 (O1,5) menunjukkan peningkatan 
luasdaun sebesar 11,94% dan perlakuan 
bebas gulma (Wf) menunjukkan 
peningkatan luas daun sebesar 19,17% 
dibandingkan dengan perlakuan tanpa 
pengendalian gulma. Pengamatan 60 HST 
yaitu pada saat panen menunjukkan bahwa 
perlakuan pe-nyemprotan herbisida 
Oksifluorfen 480 g ha-1 (O2) menunjukkan 
peningkatan luas daun sebesar 13,25% dan 
perlakuan penyemprotan herbisida Oksi-
fluorfen 480 g ha-1 dan penyiangan 15+30 
HST (O2+W15+30) menunjukkan peningkatan 
luas daun sebesar 19,11%. Hal ini sesuai 
dengan penelitian yang menunjukkan 
bahwa perlakuan dengan pengaplikasian 
herbisida dan penyiangan menunjukkan 
hasil pertumbuhan tanaman yang lebih 
tinggi dibandingkan dengan perlakuan 
tanpa pengendalian gulma (Vishnu et al., 
2015). 
 
Bobot Kering Tanaman 
 Tabel 4 menunjukkan adanya 
pengaruh nyata akibat berbagai cara 
pengendalian gulma. Perlakuan penyem-
protan herbisida Oksifluorfen 480 g ha-1 (O2) 
menunjukkan peningkatan bobot kering 
tanaman sebesar 36,87% dan perlakuan 
penyemprotan herbisida Oksifluorfen 480 g 
ha-1 dan penyiangan 15+30 HST 
(O2+W15+30) menunjukkan peningkatan 
bobot kering tanaman sebesar 47,68% 
dibandingkan dengan perlakuan tanpa 
pengendalian gulma. Bobot kering tanaman 
digunakan sebagai indikator besarnya 
banyak tanaman dapat menyerap nutrisi 
dari dalam tanah dan juga mengetahui 
sebaran hasil fotosintesis yang digunakan 
pada setiap organ tanaman. Hasil penelitian 
Chhodavadi et al. (2013) menunjukkan 
bahwa perlakuan dengan pengaplikasian 
herbisida pra tanam menunjukkan 
peningkatan bobot kering tanaman sebesar 
17,56% dan perlakuan dengan penyem-
protan herbisida diikuti dengan penyiangan 
menunjukkan peningkatan sebesar 18,15% 
dibandingkan dengan perlakuan tanpa 
pengendalian gulma. 
 
Komponen Hasil  
 Tabel 5 menunjukkan bahwa adanya 
berbagai cara pengendalian gulma 
memberikan pengaruh yang nyata terhadap 
komponen hasil kacang hijau.  
Pengamatan jumlah polong per-
tanaman menunjukkan bahwa perlakuan 
penyemprotan herbisida Oksifluorfen 360 g 
ha-1 (O1,5) menunjukkan peningkatan jumlah 
polong sebesar 12,02% dan perlakuan 
penyemprotan herbisida Oksifluorfen 480 g 
ha-1 dan penyiangan 15+30 HST 
(O2+W15+30) menunjukkkan peningkatan 
sebesar 23, 57% dibandingkan dengan 
perlakuan tanpa pengendalian. Penga-
matan jumlah biji perpolong me-nunjukkan 
bahwa perlakuan penyemprotan herbisida 
Oksifluorfen 480 g ha-1 (O2) menunjukkan 
peningkatan sebesar 40,27% dan perlakuan 
bebas gulma (Wf) menunjukkan 
peningkatan sebesar 49,01%. 
Perlakuan bobot biji pertanaman me-
nunjukkan bahwa perlakuan penyemprotan 
herbisida Oksifluorfen 360 g ha-1 dan 
penyiangan 15+30 HST (O1,5+W15+30) 
menunjukkan peningkatan sebesar 64,41% 
dan perlakuan penyemprotan herbisida 
Oksifluorfen 480 g ha-1 dan penyiangan 
15+30 HST (O2+W15+30) menunjukkan 
peningkatan sebesar 68,73% dibandingkan 
dengan perlakuan tanpa pengendalian 
gulma. 
Pengamatan jumlah biji pertanaman 
menunjukkan bahwa perlakuan pe-
nyemprotan herbisida Oksifluorfen 480 g ha-
1 (O2) menunjukkan peningkatan sebesar 
48,98% dan perlakuan bebas gulma (Wf) 
menunjukkan peningkatan sebesar 61,92%. 
Pengamatan bobot 100 biji menunjukkan 
perlakuan penyemprotan herbisida Oksi-
fluorfen 480 g ha-1 (O2) menunjukkan 
peningkatan sebesar 12,15%. Perlakuan 
penyemprotan herbisida Oksifluorfen 360 g 
ha-1 dan penyiangan 15+30 HST 
(O1,5+W15+30) menunjukkan peningkatan 
sebesar 18,32%. Pengamatan hasil panen 
menunjukkan bahwa perlakuan penyem-
protan herbisida Oksifluorfen 480 g ha-1 (O2) 








Jurnal Produksi Tanaman, Volume 7, Nomor 5, Mei 2019, hlm. 827–835 
 
 


















Wy 13,68 a 6,45 a 5,09 a 88,15 a 5,78 a 0,85 a 
Wf 18,30 d 12,65 e 17,63 e 231,5 e 7,70 d 2,97 e 
O240 14,68 ab 8,05 b 7,53 b 118,2 b 6,38 ab 1,26b 
O240+W15+30 16,15 bc 10,08 c 10,86 c 162,9 c 6,68 bc 1,81 c 
O360 15,55 bc 9,98 c 10,11 c 155,2 c 6,53 bc 1,69 c 
O360+W15+30 16,83 cd 12,13 e 14,30 d 203,7 d 7,08 cd 2,41 d 
O480 15,98 bc 10,80 d 11,34 c 172,7 c 6,58 bc 1,89 c 
O480+W15+30 17,90 d 12,20 e 16,28 e 218,6 de 7,45 d 2,71 e 
BNT (5%) 1,66 0,68 1,46 9,35 0,64 0,28 
KK (%) 6,98 4,48 8,53 23,22 6,42 9,67 
Keterangan : Bilangan yang didampingi dengan huruf yang sama pada kolom yang sama tidak berbeda 
nyata berdasarkan uji BNT 5%. 
 
Perlakuan penyemprotan herbisida 
Oksifluorfen 360 g ha-1 dan penyiangan 
15+30 HST (O1,5+W15+30) menunjukkan 
peningkatan sebesar 64,73% dan perlakuan 
penyemprotan herbisida Oksifluorfen 480 g 
ha-1 dan penyiangan 15+30 HST 
(O2+W15+30) menunjukkan peningkatan 
sebesar 68,63% dibandingkan dengan 
perlakuan tanpa pengendalian gulma. 
Semakin sedikit gulma yang tumbuh 
bersama dengan tanaman budidaya maka 
semakin rendah persaingan yang terjadi 
sehingga pertumbuhan tanaman menurun 
dan menghasilkan produksi yang lebih 
tinggi. Pengendalian gulma yang dilakukan 
menyebabkan berkurangnya persaingan 
antara tanaman dan gulma sepanjang 
periode pertumbuhan tanaman sehingga 
kehilangan nutrisi yang disebabkan oleh 
gulma berkurang dan menyebabkan 
penyerapan nutrisi yang lebih tinggi oleh 
tanaman sehingga menyebabkan pening-
katan hasil tanaman budidaya (Vishnu et 
al.,2015). Penelitian Nandan et al ,(2011) 
menunjukkan bahwa perlakuan dengan 
penyemprotan herbisida pra tanam dapat 
meningkatkan hasil produksi sebesar 
33,17% dan perlakuan penyemprotan 
herbisida diikuti dengan penyiangan dapat 
meningkatkan hasil sebesar 37,07% 
dibandingkan dengan perlakuan tanpa 
pengendalian gulma. Penelitian Jalendhar 
et al. (2016) menunjukkan bahwa perlakuan 
penyemprotan herbisida pra tanam 
menunjukkan peningkatan hasil produksi 
sebesar 55,59% dan perlakuan 
penyemprotan herbisida diikuti dengan 
penyiangan menunjukkan peningkatan 
sebesar 69,38% dibandingkan dengan 




Perlakuan penyemprotan herbisida 
Oksifluorfen 480 g ha-1 dan penyiangan 
15+30 HST (O2+W15+30) merupakan 
pengendalian gulma yang paling efektif dan 
efisien pada budidaya kacang hijau yang 
dapat menurunkan bobot kering gulma 
dengan efisiensi pengendalian gulma 
sebesar 94,15% sampai pada 30 HST. 
Perlakuan ini dapat menghasilkan 2,71 t ha-
1 dan tidak berbeda dengan perlakuan 
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